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Rendahnya kemampuan high order thinking skills (HOTS) dan self 
regulation peserta didik dikarenakan proses pembelajaran yang belum 
mengembangkan kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran treffinger berbasis performance assesment terhadap 
higher order thinking skills  dan self regulation  peserta didik kelas X, desain penelitian the 
matching only and pretes-posttets control group design, teknik pengambilan 
sample cluster random sampling, instrument penelitian dalam bentuk lembar tes 
high order thinking skills, angket self regulation, task dan lembar kerja peserta 
didik, angket respon siswa setelah pembelajaran, lembar self assessment dan 
dokumentasi.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
manova. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Berdasarkan hasil uji 
analisis dua jalan sel tak sama diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Terdapat pengaruh 
model pembelajaran treffinger berbasis performance assesment terhadap 
kemampuan high order thinking skills sebesar Fhitung = 5800 yang dibandingkan 
dengan Ftabel = 1058 (Fhitung>Ftabel) (2) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran treffinger berbasis performance assesment terhadap self regulation 
sebesar Fhitung = 51800 yang dibandingkan dengan Ftabel = 1096 (Ftabel > 
Fhitung) (3) Terdapat interaksi antara model pembelajaran treffinger berbasis 
performance assesment terhadap kemampuan high order thinking skills dan self 
regulation peserta didik biologi. 
Kata kunci: Model pembelajaran treffinger, performance assesment, high 









هَ إَِلَّ هَُو ۖ َعلَْيِه تََوكَّْلُت ۖ َوهَُو َربُّ ٱْلعَْرِش 
ُ ََلٓ إِلََٰ ٱْلعَِظيمِ فَإِن تََولَّْو۟ا فَقُْل َحْسبَِى ٱَّللَّ  
Artinya: “Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah 
Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung". 
(QS at-Taubah:129) 
 
Cukuplah Allah bagiku, Dia akan memenuhi apa yang menjadi cita-citaku, tiada 
tuhan yang berhak di sembah kecuali Dia, kepadaNya lah aku bergantung. Dan 
kepada-Nya aku serahkan seluruh urusanku, sesungguhnya Dia penolong dan 
yang akan membantuku. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, yakni berserah diri 
setelah berusaha sekuat tenagaku dalam mengerjakan sesuatu hal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar yang memiliki program-
program dalam pendidikan formal, nonformal ataupun informal di sekolah yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi pertimbangan 
kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan 
peranan secara tepat.1 Transformasi di dunia pendidikan akan banyak berkembang 
untuk menghadapi era tersebut diperlukan peningkatan keterampilan berpikir pada 
pembelajaran.2 Bagi manusia pendidikan merupakan sarana yang paling penting 
untuk mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan pribadi.3 Salah satu 
pendidikan yang penting adalah pendidikan multikultural dimana pendidikan 
tersebut adalah salah satu model pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan 
keragaman yang ada di masyarakat, khususnya ditunjukkan kepada siswa.4 
Penilaian adalah komponen yang tak kalah penting disbanding dengan 
komponen pembelajaran yang lain. Penilaian bertujuan untuk menentukan tingkat 
ketercapaian peserta didik dalam pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas 
                                                             
1 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-Press, 
2014).h. 15. 
2 Akbar Handoko, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
(Sppkb) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” BIOSFER: Jurnal Tadris Biologi 
Vol.10, no. No. 2 (2019): h. 190. 
3  Chairul Anwar, “ Teori-Teori Pendidikan”, (Yokyakarta: Ircisod, 2017), h. 16. 
4 Chairul Anwar, “Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan Abad Ke-




pendidikan dapat juga ditempuh melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. 
Perkembangan kurikulum 2013 revisi tahun 2017 selain menekankan penilaian 
pada aspek ilmu pengetahuan juga tentang sikap-karakter, kemampuan high order 
thinking skills (HOTS), kreativitas peserta didik serta penilaian literasi peserta 
didik. 
 Tujuan kurikulum 2013, siswa dituntut untuk berpikir lebih kreatif, inovatif, 
cepat dan tanggap dan selain itu dalam kurikulum 2013 siswa dilatih untuk 
menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Siswa akan dilatih kemampuan 
berlogika dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam kurikulum 2013 ini 
juga diberikan atau dimasukkan unsur-unsur kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa,dan bernegara serta unsur keagamaan untuk membentuk siswa yang 
berkarakter.5 
Sekolah menjadi salah satu tempat yang strategis dalam peningkatan 
kemampuan berpikir peserta didik.6 Hal tersebut mendorong peserta didik agar 
lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mempresentasikan 
apa yang peserta didik peroleh atau ketahui setelah menerima materi 
pembelajaran. Dijelaskan pula pada Al-Qur’an  Al-Mujadilah:11 yaitu: 
 
 
                                                             
5 Otang Kurniaman; Eddy Noviana, “Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan 
Keterampilan, Sikap, Dan Pengetahuan,” Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau 6 (2017), h. 389-396. 
6 Tia Agusti Annuuru; Riche Cynthia Johan; Mohammad Ali, “Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar 




ٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُٓواْ إِذَا قِيَل لَكُۡم تَفَسَُّحواْ فِي ٱ ِلِس ۡلمَ يََٰ ُ لَكُۡمۖ َوإِ يَ فَٱۡفَسُحواْ  َجَٰ  ۡفَسحِ ٱَّللَّ
ذَا قِيَل ٱنشُُزواْ
 ُ ُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ِمنكُۡم َوٱلَِّذيَن أ ت   اْ ٱۡلعِ وتُوفَٱنشُُزواْ يَۡرفَعِ ٱَّللَّ ُ بَِما تَۡعَملُوۡلَم دََرَجَٰ   ١١َن َخبِيٞر  َوٱَّللَّ
Terjemah: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” 
Berdasarkan penjelasan ayat tersebut diatas menjelaskan tentang kewajiban 
makhluknya yaitu manusia untuk senantiasa mencari pengetahuan dimanappun 
berada, hal tersebut karena siapapun yang memiliki pengetahuan dan ilmu yang 
tinggi akan diangkat derajatnya oleh Allah itu janji-Nya.7 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan dengan memberikan 
pendidikan dan pelatihan kepada peserta didik untuk mencapai hasil belajar. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat diajukan dalam berbagai bentuk 
seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain 
lain aspek yang ada pada individu yang belajar salah satunya pembelajaran 




َن ِمۡن َعلَق    ١لََق ٱۡقَرۡأ بِٱۡسِم َرب َِك ٱلَِّذي خَ  نَسَٰ بِٱۡلقَلَِم  ٱلَِّذي َعلَّمَ   ٣ۡكَرُم ٱۡقَرۡأ َوَربَُّك ٱۡلَ   ٢ َخلََق ٱۡۡلِ
َن َما لَۡم يَۡعلَۡم  ٤ نَسَٰ   ٥َعلََّم ٱۡۡلِ
 
Terjemah : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
                                                             




Tuhanmu lah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.8 
 
Sesuai makna surah yang menjelaskan bahwa manusia lahir ke dunia dalam 
keadaan tidak mengetahui apa-apa. Secara perlahan, Allah Swt memberikan 
manusia kemampuan melihat dengan matanya dan mendengar dengan telinganya, 
sehingga dengan kemampuannya itu manusia mampu mencapai cabang ilmu baik 
ilmu agama maupun ilmu yang lain bahkan ilmu yang mungkin langsung 
diberikan oleh Allah SWT kepada beberapa orang yang dikehendaki tanpa melalui 
belajar (ilmu laduni). Demikian, Allah SWT telah menerangkan bahwa manusia 
dicipta dari benda yang tidak berharga kemudian memuliakannya dengan 
mengajar membaca, menulis, dan memberinya pengetahuan.9 
Kegiatan belajar  mengajar di sekolah terutama mata pelajaran biologi sangat 
berkaitan dengan suatu objek yang menjadi sasaran untuk siteliti salah satunya 
adalah makhluk hidup dilingkungan sekitar. ilmu biologi yang luas dan beragam 
akan membuat kalian lebih fokus dalam mempelajarinya. Beberapa diantaranya 
ekologi (interaksi makhluk hidup), anatomi (struktur tubuh dalam makhluk 
hidup), taksonomi (penggolongan makhluk hidup), dan genetika (gen, materi 
genetik, persilangan gen, dan pewarisan sifat).  
Beragam jenis makhluk hidup, seperti manusia, hewan, tumbuhan, serta 
mikroorganisme, memiliki sifat masing-masing. Misalnya, kalian akan 
mengetahui perbedaan hewan atau tanaman yang berbahaya untuk manusia dan 
yang tidak. Pengetahuan ini tentunya sangat bermanfaat ketika berada di alam 
                                                             
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Kode Terjemah Perkata (Bekasi: Cipta Bagus 
Segara, 2013), h. 597. 




bebas.10 Karena di dalam teori behavioristik, belajar adalah bentuk perubahan 
kemampuan peserta didik untuk bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari 
hasil interaksi stimulus dan respons lingkungan yang didapatnya. Poin penting 
dari teori ini ialah seseorang dianggap telah belajar sesuatu jka ia dapat 
menunjukan perubahan tingkah lakunya.11 
Pentingnya suatu cara penyampaian pembelajaran disekolah adalah membuat 
peserta didik lebih tinggi keaktifan dan intelektualnya  serta suasana kelas lebih 
hidup lagi.12 Bisa dilakukan dengan menggunakan jenis pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran yang menekankan keaktifan  dalam berpikir peserta didik 
dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran serta mempermudah 
dalam memecahkan masalah adalah model pembelajaran treffinger.  
Model treffinger dalam penggunaannya membutuhkan suatu penilaian untuk 
mengetahui keberhasilannya. Dengan menilai hasil belajar, maka pembelajaran 
akan menjadi berkualitas untuk kedepannya.13 Tantangan masa depan menuntut 
pembelajaran khususnya sains untuk mengembangkan high order thinking skills 
(HOTS). Pemikiran tingkat tinggi terjadi ketika seseorang mengambil informasi 
baru dan menyimpan dalam memori yang saling terkait serta mengatur ulang dan 
                                                             
10 Nisa Azizah, “Pengaruh Metode Outdor Learning Terhadap Peningkatan Self Regulation 
Dan Keterapilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung,” Artikel Ilmiah 
S1, 2016, h. 31. 
11 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h. 18. 
12 Laila Puspita; Haris Budiman; Meivi Aldona Thessalonica, “Pengaruh Model Learning 
Cycle Tipe 7E Disertai Teknik Talking Stick Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Pada Materi Protista,” 
Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 9, no. 2 (2018): 205–16, https://doi.org/10.24042/biosfer.v9i2.3966. 
13 H Bisri; M Ichsan, “Penilaian Otentik Dengan Teknik Nontes Di Sekolah Dasar Authentic 
Assessment With Nontest Technique In Primary School,” Jurnal Sosial Humaniora 6, no. 5 




memperluas informasi untuk mencapai tujuan atau menemukan kemungkinan 
jawaban dalam situasi membingungkan. 
HOTS terdiri dari berpikir kritis, pemecahan masalah, pembuatan keputusan, 
dan berpikir kreatif. Setiap disiplin ilmu butuh pemikiran tingkat tinggi untuk 
menambah pengetahuan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses 
berpikir sehingga dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. Namun 
kenyataan dilapangan masih banyak yang hanya mengembangkan dan menguji 
daya ingat peserta didik saja.14 
Maka pentingnya model pembelajaran yang inovatif karena selain dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan melibatkan siswa untuk 
mandiri, dan lebih aktif, juga bisa memberikan motivasi pada peserta didik untuk 
mau aktif dan berpikir kreatif dalam belajar. Usaha yang dapat dilakukan oleh 
pendidik adalah memilih model yang sesuai dengan keadaan kelasnya dan dapat 
mendukung proses pembelajaran dikelasnya. Salah satu model yang bisa 
digunakan adalah model pembelajaran Treffinger yang merupakan salah satu 
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar secara kreatif.4 
Di samping itu, dalam pembelajaran kreatif peserta didik biasanya memiliki 
kemampuan untuk bermain dengan ide, konsep, atau kemungkinan-kemungkinan 
yang dikhayalkan.  
Indikator model treffinger diantaranya yaitu: menjelaskan materi sambil 
memberikan masalah yang dapat merangsang siswa untuk dapat berfikir secara 
                                                             
14 Sarwanto & S. Sudarisman Restanti, R., “Pembelajaran Biologi Dengan Pendekatan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) Melalui Model Formal and Informal Hands On Activities 




divergen.15 Selanjutnya membahas materi pembelajaran dengan cara 
menghadapkan siswa pada masalah kompleks sehingga menimbulkan ketegangan 
pada siswa dan dengan situasi seperti itu maka memacu siswa untuk 
mengeluarkan potensi kreatifnya dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Dan melibatkan pemikiran siswa dalam tantangan nyata serta mendorong 
penggunaan proses berfikir kreatif hingga siswa menemukan sendiri penyelesaian 
dari permasalahan yang diberikan.16 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA IT 
Nurul Falah Bandar Lampung diperoleh informasi sebagai berikut: proses 
pembelajaran masih menggunakan sistem yang lama seperti menjelaskan teori dan 
menulis, dan belum adanya penggunaan model pembelajaran untuk meunjang 
belajar mengajar pembelajaran yang dimaksud contohnya model konvensional 
dengan metode ceramah dan diskusi saja, menurut kebanyakan siswa pelajaran 
biologi adalah membosankan karena terlalu banyak teori. Selama ini hanya 
menulis, membaca dan mendengarkan penjelasan guru tidak ada yang menarik. 
Disisi lain juga dalam memahami materi biologi peserta didik juga bukan 
hanya memahami teori nya saja melainkan harus bisa diaplikasikannya melalui 
sebuah percobaan nyata. Namun selama ini pendidik mata pelajaran biologi juga 
belum pernah menggunakan model treffinger. Alasan dibalik semua itu adalah 
keterbatasan sarana dan prasaran di sekolah seperti laboratorium yang seharusnya 
memadai dan bisa memfasilitasi peserta didik untuk melakukan praktikum. 
                                                             
15 Delia Indrawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang,” JPGSD Volume 06 (2018): h. 506 
– 515. 




Diketahui bahwa laboratorium di SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung 
sudah memadai karena alat-alat praktikum yang lengkap dan layak digunakan 
untuk peserta didik. Laboratorium tersebut biasa dipergunakan untuk melakukan 
praktikum ilmiah pelajaran biologi. Dengan hal tersebut maka dengan sarana dan 
prasarana laboratorium yang memadai bisa menyesuaikan dengan penggunaan 
model treffinger dalam penelitian ini karena saling berkaitan dengan langkah-
langkah model treffinger yang didalamnya memuat sebuah pengamatan ilmiah 
mengenai fenomena tertentu sehingga kemampuan high order thinking peserta 
didik bisa lebih baik lagi dengan pembelajaran ilmiah tersebut. 
Selama dalam pembelajaran ini pemikiran tingkat tinggi siswa belum 
dilakukan penilaian.17 Pemikiran tingkat tinggi adalah keterlibatan mental dengan 
ide, objek, dan situasi secara logis, elaboratif menunjukkan orientasi ke arah 
pengetahuan yang kompleks.18 Setiap siswa mempunyai HOTS yang berbeda, 
tingkat berpikit nya pun berbeda.19Maka dari itu guru selama ini dalam 
menyampaikan materi hanya teori terutama pelajaran biologi. 
HOTS adalah tujuan akhir yang dicapai melalui pendekatan, proses dan 
metode pembelajaran. Kekeliruan memahami konsep HOTS akan berdampak 
pada kesalahan model pembelajaran yang makin tidak efektif dan tidak produktif. 
Peserta didik harus memiliki untuk melakukan pemecahan persoalan yang 
                                                             
17 Derra Meiasri, S.Pd, Wawancara, Guru Biologi SMA IT Nurul Falah. 
18 Antomi Saregar; Sri Latifah; Meisita Sari, “Efektivitas Model Pembelajaran Cups: Dampak 
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar 
Gisting,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 05, no. 2 (2016): 233–43, 
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diberikan oleh guru. Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi atau high order 
thinking skills yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.20 Sejalan 
dengan hasil survei, maka anak harus ditantang untuk berpikir, menemukan 
masalah, menemukan alternatif solusi, dan mampu menyelesaikannnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA IT Nurul Falah 
Bandar Lampung dan dengan memberikan angket respon peserta didik di 
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran biologi banyak ditemui peserta didik 
yang diberi soal biologi yang sedikit berbeda dari contoh yang telah diberikan 
guru, hanya sebagian kecil peserta didik yang dapat menyelesaikannya. 
Rendahnya kemampuan tingkat tinggi dalam mengaplikasikannya sehingga sulit 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan peserta didik yang 
memahaminnya.21 
Hal tersebut dibuktikan peneliti dengan hasil pemberian soal HOTS biologi 
oleh peneliti di SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung yang ini masih rendah. 
Tabel berikut merupakan hasil pengerjaan soal HOTS oleh peserta didik. 
 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Soal HOTS Biologi SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung Kelas 
X  
Interval Kelas X IPA Jumlah  Ket 
                                                             
20 Shamilati Che Seman; Wan Mazwati Wan Yusoff; Rahimah Embong, “Teachers’ 
Challenges In Teaching And Learning For Higher Order Thinking Skills (Hots) In Primary 
School,” International Journal of Asian Social Science 7, no. 7 (2017), h. 535., 
https://doi.org/10.18488/journal.1.2017.77.534.545. 
21 Nur Choerun Nisa; Nadiroh; Eko Siswono, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Hots) 
Tentang Lingkungan Berdasarkan Latar Belakang Akademik Siswa,” PLPB : Pendidikan 









90-100 1 2 1 4 5,33% 16% 
(12 Orang 
lulus) 
80-89 2 1 1 4 5,33% 
70-79 1 1 2 4 5,33% 
60-69 6 10 12 28 37,33% 84%(63 
Orang tidak 
lulus) 
50-59 15 11 9 35 45,33% 
40-49 0 0 0 0 0 
Jumlah 25 25 25 75 Orang 100%  
 
Sumber :Hasil Pemberian Soal HOTS oleh Peneliti di kelas X IPA SMA IT Nurul 
Falah. 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menjelaskan bahwa hasil tes kemampuan 
higher order thinking skills (HOTS) yang telah dilaksanakan di SMA IT Nuru 
Falah Bandar Lampung kelas X IPA. Ini berarti bahwa kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik sangat kecil dan belum optimal. Selain itu juga 
memperoleh hasil dengan nilai yang masih rendah yaitu terdapat 84 orang peserta 
didik yang memperoleh nilai dibawah KKM dan hanya ada 12 orang yang 
mencapai KKM. Kemampuan berpikir tingkat tinggi berfokus pada keterampilan 
berpikir, belajar dengan melampaui batas proses menghapal fakta atau 
mengatakan sesuatu kembali kepada seseorang sama seperti yang diceritakan 
sebelumnya.22 Sedangkan untuk mengetahui tes awal regulasi diri dijelaskan 
yaitu: 
Tabel 1.2 
Data Hasil Tes Awal Angket Self Regulation Peserta Didik Kelas X IT Nurul 
Falah Bandar Lampung 
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2,6,9 12,13,16 37 Sangat Kurang 
3 Menyadari dan 
Menggunakan 
Sumber-sumber 
Informasi  Yang 
diperlukan 




11,14 17,18 38 Sangat Kurang 
Sumber : Arsip Pribadi Hasil Survei di SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung 
Sesuai dengan  tabel 1.2 bisa dilihat untuk perolehan hasil kuesioner self 
regulation untuk kriteria menyadari pemikiran sendiri, diperoleh data rata-rata 
pencapaian yaitu 36%. Untuk kriteria pembuatan perencanaan dengan efektifitas 
yang baik memperoleh hasil 37%. Untuk kriteria penggunaan berbagai macam 
informasi memperoleh hasil 37%. Untuk kriteria sensitif terhadap umpan balik, 
memperoleh hasil 38 %. Hasil yang didapatkan oleh peserta didik melalui angket 
self regulation bisa berpengaruh pada hasil belajarnya. Rendahnya hasil belajar 
dikarenakan kurangnya variasi pembelajaran khusunya model belajar yang 




Mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik maka penting adanya 
upaya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mengatur dan 
mengontrol diri dan perilakunya yang diterapkan dalam berbagai proses setiap 
pembelajaran. Proses tersebut biasa diistilahkan dengan regulasi diri atau self 
regulation.23 Self regulation ini memiliki beberapa indikator pencapaian yaitu 
menyadari pemikiran sendiri, membuat rencana secara efektif, menyadari dan 
menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan, dan sensitif terhadap 
umpan balik. Namun kenyataan dilapangan banyak siswa yang masih memiliki 
regulasi yang rendah.  
Solusi dari permasalahan tersebut adalah mengatur serta mengontrol diri dan 
perilaku peserta didik. Kondisi pembelajaran sebelumnya hendaknya diperbaiki, 
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan self regulation peserta didik. Model 
pembelajaran yang diyakini bisa mengatasi hal tersebut adalah model treffinger. 
Model pembelajaran  treffinger bisa membuat peningkatan aktif belajar dan 
bertujuan untuk membantu meningkatkan kemampuan bepikir kreatif, serta 
mengatur diri dan perilaku peserta didik dalam pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri Grasella dengan judul keefektifan 
pembelajaan dengan model treffinger. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran biologi 
                                                             
23 Fitriya & Lukmawati, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Perilaku Prokrastinasi 
Akademik Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Mitra Adiguna 
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dengan menggunakan model pembelajaran treffinger efektif digunakan pada 
materi Ekologi dilihat dari tingkat penguasaan siswa mencapai 80,47 termasuk 
kategori tinggi. 24Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama menggunakan model treffinger hanya saja memiliki perbedaan yaitu 
penelitian yang akan dilakukan mengukur kemampuan high order thinking skills 
dan regulasi diri siswa. 
Telah dilakukan penelitian oleh Intan Putri, Susanna, Ahmad Farhan dengan 
judul Pengaruh Model Cooperative Learning Berbasis Performance Assessment 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 10 Banda Aceh 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran cooperative learning 
berbasis performance assessment terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 10 Banda Aceh.25 Memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu pada penggunaan performance assessment sedangkan 
keterbaharuan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan model 
pembelajaran treffinger materi biologi perubahan lingkungan sedangkan 
penelitian sebelumnya adalah di peserta didik kelas VIII SMP. 
Penelitian yang dilakukan oleh Antomi Saregar, Sri Latifah, Meisita Sari 
dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Cups: Dampak Terhadap 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul 
Anwar Gisting Lampung memperoleh hasil yaitu memberikan pengaruh yang 
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cukup tinggi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.26 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengukur 
high order thinking skills namun dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu tidak mengukur self regulation peserta didiknya.27 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian lain, keterbaruan atau 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang akan 
dilakukan ini selain mengukur high order thinking skills peserta didik juga akan 
mengukur self regulation dengan model pembelajaran yang lebih membuat 
peserta didik aktif yaitu model pembelajarn treffinger dengan performance 
assesment. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan dari permasalahan dan 
penelitian pendahuluan maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Model Pembelajaran Treffinger Berbasis Performance Assesment Terhadap Higher 
Order Thinking Skills  (HOTS) dan Self Regulation  Biologi Kelas X”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pendidik di SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung belum pernah 
menggunakan model Treffinger pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, guru hanya memberikan materi biasa belum menggunakan model 
belajar yang efektif.  
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2. Pendidik di SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung belum pernah 
menggunakan performance assessment  untuk menilai kemampuan tingkat 
tinggi dan self regulation peserta didik. 
3. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
4. Kurangnya guru untuk membuat soal untuk melihat berpikir tingkat tinggi 
siswa. 
5. Peserta didik memiliki regulasi diri yang rendah, disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti kurangnya observasi diri dank arena faktor lingkungan. 
C. Batasan Masalah 
Fenomena dan permasalahan yang dipaparkan dalam latar belakang cukup 
luas. Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka dilakukan pembatasan 
ruang lingkup penelitian, yaitu:  
1. Penggunaan model treffinger untuk meneliti hasil, dengan langkah 
pembelajaraan sebagai berikut:  
a. Guru melakukan pemberian permasalahan.  
b. Pemahaman permasalahan dengan pembacaan lebih lanjut oleh siswa. 
c. Guru memberikan bimbingan untuk mengadakan rundingan dan 
memberikan pendapatnya serta diakhir guru melakukan pemberian nilai. 
d. Siswa menuliskan hasil gagasan tersebut. 
2. Penerapan asesmen kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
pengamatan secara sistematis dan langsung terhadap kinerja/keterampilan 
siswa yang mencakup proses, meliputi praktikum. Task yang digunakan berupa 




likert. Komponen asesmen kinerja berupa oral feedback, yang diterapkan pada 
strategi asesmen kinerja pada task berupa lembar kerja peserta didik. 
3. Penelitian ini mengukur Higher Order Thinking Skill (HOTS), peneliti 
menggunakan referensi dari Arifin. 
4. Penelitian ini mengukur Self Regulation peserta didik. 
5. Penelitian ini penggunaan lembar observasi kinerja terintegrasi dalam proses 
pembelajaran dan task terintegrasi dalam bahan ajar biologi materi perubahan 
lingkungan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran treffinger berbasis 
performance assesment terhadap kemampuan high order thinking skills 
(HOTS) peserta didik kelas X? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran treffinger berbasis 
performance assesment terhadap kemampuan self regulation peserta didik 
kelas X? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran treffinger berbasis 
performance assesment terhadap kemampuan high order thinking skills 
(HOTS) dan self regulation peserta didik kelas X? 
E. Tujuan Penelitian 




1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran treffinger berbasis 
performance assesment terhadap kemampuan high order thinking skills 
(HOTS) peserta didik kelas X. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran treffinger berbasis 
performance assesment terhadap kemampuan self regulation peserta didik 
kelas X. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran treffinger 
berbasis performance assesment terhadap kemampuan high order thinking 
skills (HOTS) dan self regulation peserta didik kelas X. 
F. Manfaat Penelitian 
Berikut kegunaan dalam meneliti yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi tambahan ilmu mengenai model Treffinger untuk membuat lebih 
aktif peserta didik dalam belajar. 
b. Digunakan untuk acuan pembelajaran seterusnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan model 
pembelajaran yang lebih baik lagi kepada para pendidik. 
b. Untuk Guru 
Menambah informasi untuk guru dalam melatih kemampuan high orde 
thinking skills (HOTS) siswa. 




Membuat pemakaian model  Treffinger berbasis Performance Assesment 
dalam meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) dan Self 
Regulation. 
d. Untuk Peneliti Lain 
Memberikan tambahan pengetahuan tentang model Treffinger supaya High 
Order Thinking Skills (HOTS) dan Self Regulation meningkat. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup bisa dijelaskan yaitu: 
1. Menggunakan model treffinger berbasis berbasis performance assesment 
yang menekankan pada Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan self 
regulation  materi Perubahan Lingkungan peserta didik kelas X. 










A. Model Pembelajaran Treffinger 
1. Pengertian Model Pembelajaran Treffinger 
Model pembelajaran merupakan semua rentetan presentasi materi yang 
terdiri dari semua faktor mulai dari pra, sedang dan pasca pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh pendidik.28 Model pembelajaran Treffinger adalah model 
pembelajaran yang berkelompok, yang dapat membantu siswa untuk berpikir 
kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai konsep-
konsep materi, serta memberikan kepada siswa untuk menunjukkan potensi-
potensi kemampuan yang dimilikinya termasuk kemampuan kreativitas dan 
kemampuan pemecahan masalah.29 Pembelajaran Treffinger ini juga menuntut 
guru agar lebih kreatif dan aktif lagi dalam membimbing siswanya pada proses 
pembelajaran, karena materi yang akan disampaikan harus dikuasai oleh guru agar 
nantinya lebih mudah untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
menantang siswa. 
Berpikir  kreatif adalah cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu 
yang memuat 4 aspek antara lain, fluency (kefasihan), flexybility (keluwesan),
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originality (keaslian), dan elaboration (keterincian).30 Dalam proses belajar 
kreatif menggunakan alternative kegiatan belajar.31 Ciri khas dari model treffinger 
ialah melakukan pelibatan langsung. Artinya siswa diberikan keleluasaan untuk 
berkreativitas menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan cara-cara yang ia 
kehendaki. Tugas guru adalah membimbing siswa agar arah-arah yang ditempuh 
oleh siswa ini tidak keluar dari permasalahan.  
Ciri yang lain adalah siswa melakukan penyelidikan untuk memperkuat 
gagasannya/hipotesisnya. Artinya siswa harus berperan aktif dalam 
menyelesaikan masalah melalui penyelidikan yang didasarkan metode ilmiah. 
Kegiatan penyelidikan merupakan suatu kebutuhan dalam memahami suatu 
konsep. Siswa diarahkan untuk menemukan dan membangun sendiri konsepnya. 
Menemukan dalam hal ini bukanlah menemukan dalam arti menemukan hal yang 
baru melainkan hanya reinvitation.32 Selanjutnya masalah tersebut dapat 
diselesaikan melalui kegiatan penyelidikan (investigation) dan penemuan 
(inquiry). 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Treffinger  
Treffinger menyebutkan bahwa model pembelajaran Treffinger terdiri atas 
tiga komponen penting, yaitu understanding challenge, generating ideas, dan 
preparing for action, yang kemudian dirinci sebagai berikut : a. Understanding 
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Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif,” Premiere Educandum 
Volume 4, no. 1 (2014): 41–48. 
31 Sarson W. DJ. Pomalat, “Mengembangkan Kreativitas Matematik Siswa Dalam 
Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Model Treffinger,” Jurnal Mimbar Pendidikan, 
2015. 
32 Nur Indah Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Dengan Bantuan Media Audio 
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Challenge (memahami tantangan) 1) Menentukan tujuan, yaitu guru 
menginformasikan kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. 2) 
Menggali data, guru mendemonstrasikan atau menyajikan fenomena alam yang 
dapat mengundang keingintahuan peserta didik. 3) Merumuskan masalah, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
permasalahan. b. Generating Ideas (membangkitkan gagasan) Pada tahapan 
Generating Ideas, guru memberikan waktu dan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengungkapkan gagasan dan juga membimbing peserta didik untuk 
menyepakati alternatif pemecahan yang akan diuji. c. Preparing for Action ( 
mempersiapkan tindakan) 
1) Mengembangkan solusi, dalam tahapan ini guru mendorong peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 2) Membangun penerimaan, 
yaitu guru mengecek solusi yang telah diperoleh peserta didik dan memberikan 
permasalahan yang baru namun lebih kompleks agar peserta didik dapat 
menerapkan solusi yang telah diperoleh. Sedangkan menurut Munandar dalam 
Sohimin, model Treffinger terdiri dari langkah-langkah berikut12 : a. Tahap I : 
Basic tools Basic tools atau teknik kreativitas meliputi keterampilan berpikir 
divergen dan teknik kreatif, untuk mengembangkan kelenturan berpikir.33 Adapun 
kegiatan pembelajaran pada tahap I yaitu : 1) Guru memberikan suatu masalah 
terbuka dengan jawaban lebih dari satu penyelesaiannya. 2) Guru membimbing 
peserta didik melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya 
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sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok. b. Tahap II : 
Practice with process Practice with process yaitu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelajari.  
Pada tahap I dalam situasi praktis. Kegiatan pembelajaran pada tahap II 
yaitu: 1) Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi 
dengan memberikan contoh analog. 2) Guru meminta peserta didik membuat 
contoh dalam kehidupan sehari-hari. c. Tahap III : Working with real problems 
Working with real problems, yaitu menerapkan keterampilan yang dipelajari pada 
dua tahap pertama terhadap tantangan dan pada dunia nyata.34 
Treffinger merupakan model yang berupaya untuk mengajak siswa 
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dengan memperhatikan fakta-fakta 
penting yang ada di lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan 
memilih solusi yang tepat untuk diimplementasikan secara nyata.35 Dalam 
implementasinya, Treffinger, dilakukan melalui solusi kreatif.36 
Model pembelajaran Treffinger telah dapat menumbuhkan kreativitas 
siswa, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Lancar dalam menyelesaikan masalah. 
2) Mempunyai ide jawaban lebih dari satu. 
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3) Berani mempunyai jawaban "baru". 
4) Menerapkan ide yang dibuatnya melalui diskusi dan bermain peran. 
5) Membuat cerita dan menuliskan ide penyelesaian masalah. 
6) Mengajukan pertanyaan sesuai dengan konteks yang dibahas.  
7) Menyesuaikan diri terhadap masalah dengan mengidentifikasi masalah. 
8) Percaya diri, dengan bersedia menjawab pertanyaan. 
9) Mempunyai rasa ingin tahu dengan bertanya. 
10) Memberikan masukan dan terbuka terhadap pengalaman. 
11) Kesadaran dan tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah. 
12) Santai dalam menyelesaikan masalah. 
13) Aman dalam menuangkan pikiran. 
14) Mengimplementasikan soal cerita dalam kehidupannya, dan mencari 
sendiri sumber untuk menyelesaikan masalah. 
 
3. Pentingnya Model Treffinger 
Pembelajaran menggunakan model ini memberikan kepentingan sendiri yaitu:  
a. Mampu menyelesaikan permasalahan belajar yang kompleks dengan lebih 
efektif dan maksimal. 
b. Belajar kreatif menciptakan kemungkinan-kemungkinan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang tidak mampu kita ramalkan, yang timbul di masa depan. 
Dunia kita cepat sekali berubah.  
c. Pembelajaran dengan mementingkan kreativitas sehingga bisa membuat karya 




d. Belajar dengan kreatifitas membuat lebih semangat siswa. 
Diharapkan dari kegiatan ini siswa dapat mengumpulkan dan menganalisis 
informasi serta menarik kesimpulan. Ciri berikutnya adalah siswa menggunakan 
pemahaman yang telah diperoleh untuk memecahkan permasalahan lain yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Artinya setelah siswa memperoleh 
pemahaman dari hasil penyelidikan, siswa selanjutnya mengaplikasikan konsep 
yang telah ia milki pada persoalan yang lain. Satu lagi ciri lain yang membedakan 
model ini dengan model pembelajaran yang lain adalah model pembelajaran yang 
sangat fleksibel, dikarenakan tidak harus selalu menggunakan setiap tahapan yang 
ada pada model ini. Kita bisa menggunakan tahapan-tahapan yang kita perlukan 
saja. Selain itu juga, tahapannya tidak harus berurut, bisa maju ke tahap 
berikutnya dan kembali lagi ke tahap sebelumnya, hal tersebut disesuaikan dengan 
tujuan yang kita inginkan. 
 
Tabel 2.1 
Strategi Dan Teknik-Teknik Pembelajaran Model 
Treffinger 


















































































































































(Sumber: Munandar Utami; Delia Indrawati) 
 
4. Kelebihan Model Treffinger 
Kelebihan yang dimiliki adalah: memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan, 
membuat siswa aktif dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa, karena disajikan masalah pada awal pembelajaran dan 
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya 
sendiri, mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan masalah, 
mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis dan percobaan 
untuk memecahkan suatu permasalahan dan membuat siswa dapat menerapkan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya ke dalam situasi baru.37 
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Sedangkan kelemahan nya yaitu memerlukan waktu yang lama, sehingga untuk 
meminimalisir kekurangan tersebut maka guru perlu memperhatikan perbedaan 
level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menghadapi masalah dan kesiapan 
siswa untuk menghadapi masalah dalam pembelajaran.38 
B. Performance Assessment 
 
Performance assessment atau asesmen kinerja merupakan suatu 
prosedur yang menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh 
informasi tentang apa dan sejauh mana yang telah dilakukan dalam suatu 
kegiatan pembelajaran.39 Asesmen kinerja juga digunakan sebagai metode 
pengujian yang meminta siswa untuk membuat jawaban atau hasil yang 
menunjukkan pengetahuan dan keahlian mereka. 40 
Melalui penggunaan asesmen kinerja dapat diketahui tingkat pemahaman 
siswa dari respon yang paling sederhana sampai yang paling kompleks.41 
Danielson mendefinisikan penilaian kinerja sebagai “Performance assesment 
means any assesment of student learning that requires the evaluation of student 
writing, product, or behavior. That is, it includes all assesment with the exeption 
of multiple choice, matching, true/false testing, or problem with a single correct 
                                                             
38 Restie Kartika Maharani, “Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang,” JPGSD Volume 06, 
no. Nomor 04 (2018), h. 508. 
39 Marhaeni, Asesmen Otentik Dalam Rangka KTSP Suatu Upaya Pemberdayaan Guru Dan 
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40 I Nyoman Diartha; Wildan; Muntari, “Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Dalam 
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41 Sa’dijah C, “Assessmen Kinerja Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan 




answer”.42 Penilaian kinerja adalah penilaian belajar siswa yang meliputi semua 
penilaian dalam bentuk tulisan, produk atau sikap kecuali bentuk pilihan ganda, 
menjodohkan, benar salah atau jawaban singkat.43 Campbell et al mengemukakan 
bahwa jenis dari penilaian kinerja bervariasi, antara lain, performance assessment 
project dan performance assessment task Asesmen kinerja terdiri dari dua 
komponen yaitu “clearly defined task and a list of explicit criteria for assessing 
student performance or product”. 44 
Asesmen kinerja terdiri dari dua komponen yaitu tugas dan rubrik kriteria 
untuk menilai penampilan atau produk siswa. Tugas yang dimaksud yaitu tugas 
kinerja.45 Guru akan melakukan penilaian terhadap tugas-tugas yang dilakukan 
oleh siswa, sehingga dapat diperoleh informasi yang lengkap tentang kemampuan 
siswa. Marhaeni mempunyai pendapat berbeda tentang komponen asesmen 
kinerja. Terdapat tiga komponen utama dalam asesmen kinerja, yaitu tugas kinerja 
(performance task), rubrik performansi (performance rubrics), dan cara penilaian 
(scoring guide).  
Tugas kinerja adalah suatu tugas yang berisi topik, standar tugas, deskripsi 
tugas, dan kondisi penyelesaian tugas. Tugas-tugas kinerja (performance task) 
dapat berupa suatu proyek, pameran, portofolio dan tugas-tugas yang 
mengharuskan siswa memperlihatkan kemampuan menangani hal-hal yang 
                                                             
42 Danielson, Collection Of Performance Task And Rubric (Online At 
Http://Www.Assessment.Com/Performance/Task-Rubrik.Html [Diakses Tanggal 22 Maret 2010], 
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43 Eckart Zitzler;Lothar Thiele; Marco Laumanns, “Performance Assessment of 
Multiobjective Optimizers: An Analysis and Review,” 2002. 
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kompleks melalui penerapan pengetahuan dan keterampilan tentang sesuatu dalam 
bentuk paling nyata (real world applications). Rubrik performansi merupakan 
suatu rubrik yang berisi komponen-komponen suatu performansi ideal, dan 
deskriptor dari setiap komponen tersebut. Penggunaan instrumen bermanfaat 
untuk mengetahui proses dan hasil belajar siswa.46  
Cara penilaian kinerja ada tiga, diantaranya (1) holistic scoring, yaitu 
pemberian skor berdasarkan impresi penilai secara umum terhadap kualitas 
performansi (2) analytic scoring, yaitu pemberian skor terhadap aspek-aspek yang 
berkontribusi terhadap suatu performansi dan (3) primary traits scoring, yaitu 
pemberian skor berdasarkan beberapa unsure dominan dari suatu performansi. 
Penilaian kinerja dapat berupa tes tertulis keterampilan, tes identifikasi, tes 
simulasi dan tes petik kerja.47 Tes tertulis keterampilan digunakan untuk 
mengukur keterampilan siswa yang diekspresikan dalam kertas. Dalam IPA, 
kemampuan merancang eksperimen termasuk bagaimana merancang rangkaian 
peralatan yang digunakan termasuk contoh tes tertulis keterampilan.48 
Proses penilaian harus dapat mengukur hasil belajar siswa baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.49 Penilaian yang dapat mengukur semua 
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aspek tersebut salah satunya adalah penilaian autentik.50 Tes identifikasi 
dilakukan untuk mengukur kemahiran mengidentifikasi sesuatu hal berdasarkan 
fenomena yang ditangkap melalui alat indera. Tes simulasi digunakan untuk 
mengukur kemahiran bersimulasi memperagakan suatu tindakan tanpa 
menggunakan peralatan atau benda yang sesungguhnya. Tes petik kerja digunakan 
untuk mengukur kemahiran mendemonstrasikan pekerjaan yang sesungguhnya, 
seperti mendemonstrasikan cara memasak, cara menghidupkan mesin atau cara 
menggunakan mikroskop.51 
Kemudian langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat penilaian 
kinerja adalah (1) mengidentifikasi semua aspek penting, (2) kelengkapan dan 
ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja, (3) menuliskan semua 
kemampuan khusus yang diperlukan, (4) mengupayakan agar kemampuan yang 
akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga semua dapat diamati, (5) mengurutkan 
kemampuan yang akan dinilai berdasarkan urutan yang akan diamati. Rosidin 
mengemukakan bahwa penskoran pada jenis penilaian kinerja menggunakan skala 
rentang atau daftar cek. Kedua alat penilaian tersebut dijelaskan sebagai berikut:52 
a. Daftar cek (check list) 
Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar 
cek (ya-tidak). Penilaian unjuk kerja yang menggunakan daftar cek, peserta 
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didik mendapat nilai apabila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat 
diamati oleh penilai. Jika tidak dapat diamati, maka peserta didik tidak 
memperoleh nilai. Kelemahan cara ini adalah penilai hanya mempunyai dua 
pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati-tidak dapat diamati. 
Sehingga tidak terdapat nilai tengah, namun daftar cek lebih praktis 
digunakan mengamati subjek dalam jumlah besar. 
b. Skala Rentang (Rating Scale) 
Penilaian unjuk kerja yang menggunakan skala rentang memungkinkan 
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu, 
karena pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan kategori nilai lebih 
dari dua. Skala rentang tersebut, misalnya: 1 = tidak kompeten, 2 = cukup 
kompeten, 3 = kompeten dan 4 = sangat kompeten. Penilaian sebaiknya 
dilakukan oleh lebih dari satu penilai agar faktor subyektivitas dapat 
diperkecil dan hasil penilaian lebih akurat. Skala penilaian dapat digunakan 
dalam teknik wawancara, observasi dan angket. 
Banyak manfaat yang dapat diambil dari penerapan asesmen kinerja, 
manfaat yang dapat diperoleh dalam pembelajaran antara lain : (1) menekankan 
siswa untuk lebih percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, (2) dapat 
menambah pemahaman siswa tentang apa yang diketahui dan dilakukan, (3) 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan 
siswa dan dunia nyata.53 Manfaat asesmen kinerja untuk siswa antara lain: (1) 
                                                             
53 Wayan Mabaa; Ida Bagus Ketut Perdatab; Nengah Astawa, “Constructing Assessment 




memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperlihatkan kemampuannya 
baik kecepatan maupun ketepatan, (2) dapat melatih pengorganisasian dan 
pemikiran siswa, (3) meningkatkan motivasi siswa.54 
Berdasarkan beberapa pengertian performance assessment di atas, 
dapat disimpulkan pengertian performance assessment dalam penelitian ini 
adalah suatu kegiatan mengumpulkan data dan informasi yang meminta siswa 
untuk melakukan suatu kegiatan dalam pembelajaran, baik dalam bentuk 
tulisan, produk atau sikap kecuali bentuk pilihan ganda, menjodohkan, benar salah 
atau jawaban singkat. Kegiatan itu dapat menunjukan kemampuan dan 
hasil kerja siswa. Penilaian ini dapat dilakukan dalam bentuk tes identifikasi 
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Bagan 2.1 Langkah Penyusunan Performance Assesment 
C. Higher Order Thinking Skill (Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi) 
 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) 
merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan 
kembali informasi yang telah di ketahui. Kemampuan berpikir tingkat tinggi juga 
merupakan kemampuan seseorang dalam menghubungkan, memanipulasi, dan 
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk 
berpikir secara kritis dan kreatif dalam menetukan upaya keputusan dan 
memecahkan masalah pada situasi yang sedang dihadapi. Secara umum, terdapat 
Menyusun instrument penilaian kinerja yang digunakan untuk 
penilaian materi perubahan lingkungan 
Konsultasi dengan dosen pembimbing 






beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
dimiliki oleh seseorang yaitu kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta 
memecahkan masalah.55  
Menurut Limbach terdapat 5 tahapan dalam mengembangkan HOTS 
diantaranya mengidentifikasi tujuan pembelajaran, mengembangkan teknik 
bertanya yang dapat mengasah siswa dalam meningkatkan HOTS, melakukan 
latihan, mengulang apa yang telah dipelajari dan memberikan umpan balik.56 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) mencakup dua karakteristik utama 
yaitu kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Karakteristik HOTS 
diantaranya adalah non-algoritmik, bersifat kompleks, multiple solutions (banyak 
solusi), melibatkan variasi pengambilan keputusan dan interpretasi, penerapan 
multiple criteria (banyak kriteria), dan bersifat effortful (membutuhkan banyak 
usaha).57 HOTS memiliki indikator dintaranya (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mengkreasi (C6).58 
Indikator tersebut dijelaskan secara rinci yaitu: Dalam Taksonomi Bloom 
yang telah direvisi oleh Krathworl & Anderson menjelaskan indikator 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu: 1. C4 (menganalisis), memecahkan 
materi konsep menjadi beberapa bagian, menentukan bagaimana bagian yang 
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berhubungan atau saling berhubungan satu sama lain atau untuk keseluruhan 
struktur atau tujuan. 2. C5 (mengevaluasi), membuat penilaian berdasarkan 
kriteria atau standar. 3. C6 (menciptakan), meletakkan elemen bersama untuk 
membentuk keseluruhan koheren dan fungsional, reorganisasi elemen ke pola 
baru atau menghasilkanstruktur menyeluruh,dan memproduksi.59 
Menurut Presseisen (dalam Devi, 2011) menyatakan bahwa “HOTS (High 
Order Thinking Skills) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi 
empat kelompok, yaitu pemecahan masalah, membuat keputusan, berpikir kritis 
dan berpikir kreatif.60 Yang lebih ditekankan di sini yaitu dalam kelompok 
berpikir kritis. HOTS mengharuskan kita melakukan sesuatu berdasarkan fakta. 
Membuat keterkaitan antar fakta, mengkategorikannya, memanipulasinya, 
menempatkannya pada konteks atau cara yang baru dan mampu menerapkannya 
untuk mencari solusi baru terhadap sebuah permasalahan.61 Melalui Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi maka siswa bisa menghubungkan, memanipulasi, dan 
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki untuk berpikir 
secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan 
masalah pada situasi baru.62 
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60 Asep Saepulrohman Maharani Yuniar, Cece Rakhmat, “Analisis Hots (High Order 
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61 Nailur Rahmawati, “Pembelajaran Bahasa Arab: Menuju Higher Order Thinking Skills 
(Hots),” in Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab IV, 2018, h. 150. 
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Proses belajar siswa pada level kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak 
sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi, melainkan dapat 
memahami dan menerapkan pengetahuan yang dipelajari di sekolah.63 Pengukuran 
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini tidak terikat pada materi tertentu.64 
Kemampuan ini bisa dilakukan dalam menghadapi tantangan.65 Muara dari 
berfikir tingkat tinggi adalah mampu menyelesaikan masalah. 
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D. Self  Regulation 
1. Definisi Regulasi Diri (self regulation) 
Pemahaman tentang konsep self regulation adalah penting dalam 
pengembangan kemampuan prestasi belajar. 
a. Menurut Bandura self regulation adalah bagaimana manusia mampu mengatur 
dirinya sendiri, mempengaruhi tingkah lakunya dengan cara mengatur lingkungan, 
menciptakan dukungan kognitif, serta mengadakan konsekuensi bagi tingkah 
lakunya sendiri. 
b. Menurut Brown, self regulation adalah kemampuan untuk merencanakan, 
mengembangkan, mengimplementasikan.67 
c. Menurut Zimmerman, self regulation juga mengacu pada tingkatan bagaimana 
seseorang dapat menggunakan dirinya untuk mengatur strategi dalam bertingkah 
laku serta mengatur lingkungannya.68  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa, Self regulation adalah kemampuan seseorang untuk 
mengatur diri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan, 
menciptakan dukungan kognitif, dan membuat konsekuensi atas tingkah laku, agar 
semuanya dapat menuju tujuan yang ingin dicapai. 
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2. Proses Self Regulation 
a. Bandura dalam Vivik Sofiah dan Raudatus Salamah menyatakan komponen-
komponen self regulation terdiri dari : 
1) Pengamatan diri, kita melihat diri dan perilaku kita sendiri, serta terus 
mengawasinya. 
2) Penilaian, membandingkan apa yang kita lihat pada diri dan perilaku 
kita dengan standar ukuran. 
3) Respons diri, terjadi setelah membandingkan diri dengan standar ukuran  
tertentu, dan memberikan imbalan respon dirpada diri sendiri.  
b. Proses regulasi diri dapat meningkatkan kinerjanya melalui fungsi 
motivasionalnya. Melalui kepuasan diri atau hadiah yang tidak tampak orang akan 
menyadari tugasnya, untuk kemudian memotivasi diri melakukan usaha untuk 
mencapai kinerja yang telah ingin dicapai. Sehingga memivasi yang timbul dari 
proses ini dapat meningkatkan tujuan yang diharapkannya.69 
3. Karakteristik Self Regulated Learning 
Montalvo dan Torres dalam Education Psychology Journal, mengemukakan 
bahwa, beberapa peneliti mengemukakan karakteristik perilaku belajar yang 
memiliki keterampilan self regulated learning antara lain; 
a. Terbiasa dengan dan tahu bagaimana menggunakan strategi kognitif( 
pengulangan, elaborasi dan organisasi) yang membantu mereka untuk 
                                                             




memperhatikan, mentransformasi, mengorganisasi, mengelaborasi, dan menguasai 
informasi. 
b. Mengetahui bagaimana merencanakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan 
proses mental untuk mencapai tujuan personal (metakognisi). 
c. Memperlihatkan seperangkat keyakinan motivasional dan emosi yang adaptif, 
seperti tingginya keyakinan diri secara akademik, memiliki tujuan belajar, 
mengembangkan emosi positif terhadap tugas (senang, puas, antusias), memiliki 
kemampuan untuk mengontrol dan memodifikasinya, serta menyesuaikan diri 
dengan tututan tugas dan situasi belajar khusus. 
d. Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan memiliki usaha terhadap  
penyelesaian tugas, tahu bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang  
menyenangkan, seperti mencari tempat belajar yang sesuai atau mencari 
bantuan dari guru dan teman jika menemuin kesulitan.  
e. Menunjukkan usaha yang besar untuk berpartisipasi dalam mengontrol dan 
mengatur tugas tugas akademik, iklim, struktur kelas.70  
f. Mampu melakukan strategi disiolin, yang bertujuan menghindari gangguan  
internal dan eksternal, menjaga konsentrasi, usaha dan motivasi selama  
menyelesaikan tugas. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
definisi self-regulated learning adalah proses aktif dan konstruktif peserta 
didik dalam menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk 
memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang 
kemudian semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan mengutamakan  
konteks lingkungan. 
4. Kemampuan Self Regulation 
Robert J. Marzano membagi indikator self regulation menjadi lima 
indikator yaitu : 
a. Menyadari pemikirannya sendiri. 
b. Membuat rencana yang efektif. 
c. Mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan. 
d. Sensitif terhadap umpan balik. 
e. Mengevaluasi keefektifan tindakan. 
Peneliti hanya menggunakan 4 indikator yang meliputi : a.) Menyadari 
pemikirannya sendiri. b.) Membuat rencana yang efektif. c.) Mengenali dan 
menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan dan, d.) Sensitif 
terhadap umpan balik dengan mempertimbangkan kesesuaian standar  





5. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulation 
Manajemen waktu sangat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang dapat mengatur 
waktunya dengan baik, ada kecenderungan bahwa individu tersebut tidak 
mampu mengarahkan dan mengatur dorongan- dorongan yang ada dalam 
dirinya. Bokaerts dalam Education Psychology Journal, mengatakan bahwa 
banyak peneliti sepakat bahwa faktor yang paling mendasar dari self 
regulation adalah keinginan untuk mencapai tujuan, kesadaran akan 
penghargaan terhadap diri sendiri, keinginan untuk mencoba, komitmen,  
manajemen waktu, kesadaran akan meta kognitif, penggunaan strategi yang 
efisien. 71 
Ada pula faktor-faktor yang memunculkan self regulation yang buruk 
antara lain impulsivitas, tujuan akademik yang rendah, penghargaan diri yang  
rendah, kontrol yang buruk, serta perilaku menghindar. 
Berdasarkan uraian tersebut maka, dapat dikatakan bahwa jika 
seseorang dalam mengelola waktu sangat baik, maka seseorang tersebut 
memiliki self regulated learning yang baik serta tujuan menyelesaikan skripsi 
yang diinginkannya dapat tercapai. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang  
dalam pengelolaan waktu buruk, maka self regulated learningnya pun akan 
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menjadi buruk serta tujuan menyelesaikan skripsi tidak dapat tercapai. 72Begitu 
juga sebaliknya, jika peserta didik dalam pembelajaran pengelolaan waktu 
buruk, maka self regulation learning pun akan menjadi buruk serta tujuan 
yang diingingkan tidak dapat tercapai dengan baik.73 
E. Kajian Materi Perubahan Lingkungan 
Adapun uraian materi perubahan lingkungan dijelaskan dibawah ini : 
Tabel 2.3 
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Penting Dalam Pendidikan Karakter (Aplikasi Pembelajaran Mata Kuliah Akhlak Tasawuf), 


















































































































































































   

































Keseimbangan lingkungan meupakan keseimbangan yang 
dinamis, artinya keseimbangan yang dapat mengalami perubahan.  
Namun, perubahan ini bersifat untuk menjaga keseimbangan 
komponen lain, bukan berarti menghilangkan komponen yang lain 
sebab perubahan komponen bersifat drastis akan mempengaruhi 
komponen lainnya. Lingkungan dikatakan seimbang apabila 
memiliki ciri-ciri sebagai berrikut  : 
a) Lingkungan yang di dalamnya terdapat pola-pola interaksi, 
meliputi arus energi, daur materi, rantai makanan, jaring-jaring 
makanan, piramida ekologi, biogeokimia, dan produktivitas. 
Memalui interaksi tersebut, pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup akan berlangsung secara alami sehingga tidak 
ada satu organisme yang mendominasi terhadap organisme lain. 
b) Lingkungan yang homeostatis, yaitu lingkungan yang mampu 
mempertahankan  kondisinya terhadap gangguan alam, baik 
gangguan secara aami maupun buatan. 
c) Lingkungan yang memiliki daya dukung lingkungan, yaitu 
lingkungan yang mempu mendukung semua kehidupan 
organisme, karena dalam lingkungan terdapat berbagai macam 
sumber daya (hayati dan nonhayati). 
d) Terbentuknya lingkungan yang klimaks, yaitu lingkungan yang 










































ا تََرىَٰ فِي َخۡلِق ٱلرَّ  ت  ِطبَاٗقۖا مَّ َوَٰ ِن مِ حۡ ٱلَِّذي َخلََق َسۡبَع َسَمَٰ ُوت ۖ َمَٰ َرىَٰ تَ  فَٱۡرِجعِ ٱۡلبََصَر َهۡل ن تَفََٰ
تَۡيِن  ٣ِمن فُطُور   ]سورة  ٤ٞر َوهَُو َحِسي اِسٗئاۡلبََصُر خَ ٱيَنقَِلۡب إِلَۡيَك ثُمَّ ٱۡرِجعِ ٱۡلبََصَر َكرَّ
 [٤-٣الـملك,
Artinya:” Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-
ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang. Kemudian 
pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah”.74 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala 
sesuatu dalam keadaan kokoh dan seimbang. Sehingga manusia 
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75 Dede Rodin, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat Ekologis, dalam Jurnal 







Menurut UU No. 23 Tahun 1997 pasal 1 ayat 12, Pencemaran 
lingkungan hidup adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 
hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan 
hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke 
tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat 
bergfungsi sesuai dengan peruntukannya. Bahan penyebab 
pencemaran disebut polutan. Pencemaran dapat dibedakan menjadi 
empat macam yaitu pencemaran gas, pencemaran cair, 

















Manusia merupakan bagian dari lingkungan. Lingkungan 
berfungsi penting untuk semua makhluk hidup. Manusia harus 
menjadi anggota lingkungan yang baik dan jujur. Sumber daya 
alam yang terbatas harus dihemat. Manusia harus melaksanakan 
kewajiban dalam menjaga kelestarian, kestabilan dan keindahan 
alam. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengusahakan 
pembuatan dan penggunaan bahan yang dapat didaur ulang untuk 
menjaga kesimbangan lingkungan. Negara mengatur penggunaan 
lingkungan dengan UU lingkungan, yaitu UU No. 4 Tahun 1982 
yang berisi tentang ketentuan pengelolaan lingkungan hidup, 
terdiri atas 9 bab dan 24 pasal. Tujuan undang-undang lingkungan 
adalah untuk mencegah kerusakan hutan, meningkatkan kualitas 
hidup, dan menindak para pelanggar. 
                                                             

















                               
4. Limbah Limbah adalah suatu zat atau benda yang mengandung berbagai 
bahan yang membahayakan kehidupan manusia, hewan dan 
makhluk hidup lainnya. Limbah juga dapat merupakan sisa dari 
bahan yan dikonsumsi oleh manusia. Selain tu limbah juga dapat 
berupa sisa metabolisme hewan maupun tumbuhan. Berdasarkan 
sifat kimianya, limbah dibedakan menjadi limbah organik dan 
limbah anorganik. Berdasarkan sifat fisiknya dibedakan menjadi 
limbah cair, limbah padat dan limbah gas. Adaoun berdasarkan 






           








F. Kajian Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang terkait dengan model pembelajaran 
treffinger, performance assessment dan kemampuan higher order thinking skills 
(HOTS) serta self regulation sains yaitu: Peneliti Delia Indrawati, dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang. Dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran treffinger berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada pelajaran matematika materi bangun ruang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil uji T menghasilkan thitung >ttabel sebesar 7,279 > 1,66901 
sehingga apabila nilai tersebut diinterpretasikan maka H0 ditolak dan H1 
diterima.77  
Berdasarkan Penelitian Toheri, Yeni Herlina, Perbandingan Penggunaan 
Asesmen Kinerja (Performance) Dan Asesmen Penugasan Terhadap Kemampuan 
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Garis Dan Sudut Kelas VII MTs. Negeri 
Cirebon II. Hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan matematika siswa 
yang signifikan antara siswasiswa yang dalam pembelajaran biasa diterapkan 
asesmen kinerja (performance) dengan siswa-siswa yang dalam pembelajaran 
biasa diterapkan asesmen penugasan.78  
Selanjutnya penelitian oleh Dian Kurniati, Romi Harimukti, Nur Asiyah 
Jamil, dengan judul Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Smp Di 
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Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar Pisa. Hasil penelitian 
yaitu siswa berkemampuan HOTS level sedang mampu mengidentifikasi ide 
utama, menganalisis argumen, dan menunjukkan kegunaan hal yang diketahui 
untuk menjawab beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis cukup 
baik.79Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang kuantitatif.80 Penelitian ini 
memiliki perbedaan dengan penelitian lain, keterbaruan atau perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang akan dilakukan ini selain 
mengukur high order thinking skills peserta didik juga akan mengukur self 
regulation dengan model pembelajaran yang lebih membuat peserta didik aktif 
yaitu model pembelajarn treffinger dengan performance assesment. Dimana Guru 
memberikan masalah dan membawa siswa untuk merasakan dan mendorong 
menghadapi masalah. Prosedur dan tahap kegiatan belajar diberikan melalui 
orientasi, pemahaman diri dan kelompok, keaktifan praktikum ilmiah, 
pengembangan kelancaran dan kelenturan untuk berpikir dan bersikap kreatif, 
memacu gagasan-gagasan kreatif serta pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah yang nyata dan kompleks sehingga peserta didik mampu memecahkan 
masalah yang diberikan khususnya pada materi perubahan lingkungan di kelas X. 
G. Bentuk Kerangka berfikir 
Sesuai dengan penjelasan di permasalahan, bahwa proses belajar mengajar 
dibutuhkan tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada 
                                                             
79 Dian Kurniati, Romi Harimukti, Nur Asiyah Jamil, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Siswa Smp Di Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar Pisa, Jurnal Penelitian 
Dan Evaluasi Pendidikan Volume 20, No 2, Desember 2016 (142-155) 
80 Yuli Azmi, “Hubungan Self Regulation Dengan Self Determination Pada Mahapeserta 




kurikulum 2013, guru diwajibkan untuk melatih dan meningkatkan kognitif, 
afektif dan psikomotorik peserta didik agar tercapainya proses belajar mengajar 
kurikulum 2013. Model  pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tiga 
ranah pada kurikulum 2013 yaitu menggunakan model Treffinger. Dengan model 
pembelajaran ini, pendidik dapat mengukur peserta  didik dari objek afektif, 
kognitif, dan psikomotorik.  Model pembelajaran treffinger berbasis performance 
assessment ini dapat meningkatkan HOTS dan self regulation peserta didik pada 
perubahan lingkungan karena sering dianggap materi yang rumit oleh sebagian 
peserta didik. 
Adapun Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini berupa meningkatnya 
kemampuan peserta didik untuk penyelesaian permasalahan yang diberikan oleh 
pendidik, mampu belajar lebih dari sekedar mengingat tetapi memahami apa yang 
telah dipelajari, dapat mengembangkan pemikiran penalaran, mempertanyakan, 
mengamati, membandingkan, menghubungkan berbagai fakta untuk mewujudkan 
pembelajaran yang bermakna. Higher Order Thinking Skills (HOTS) berada pada 
tingkatan taksonomi Bloom bagian atas.  
HOTS mencakup kemampuan kognitif pada ranah menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6). Indikator untuk mengukur HOTS 
diantaranya menganalisis yaitu, mengelompokkan informasi yang diterima 
kebagian yang lebih kecil untuk mengenali pola hubungannya serta merumuskan 
pertanyaan. Kedua yaitu mengevaluasi yaitu, memberikan penilaian terhadap 
solusi, gagasan dengan menggunakan kriteria yang cocok untuk memastikan nilai 




suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu dan merancang suatu cara untuk 















































Model Pembelajaran Treffinger 
Berbasis Performance Assesment 























1. Pemberian Masalah 
2. Peserta didik diskusi 
3. Pendidik memberikan masalah terbuka dengan jawaban 
4. Pemberian lembar tugas 
5. Memberikan kegiatan yang menantang 
6. Diskusi untuk bermain 
7. Memberikan contoh 
8. Memberikan cerita berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari 
9. Kesimpulan 
10. Konsep kehidupan sehari-hari 
11. Membuat Pertanyaan 
12. Menyelesaikan Masalah 




H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah untuk penelitian Pengaruh Model Treffinger  
Pada Materi Perubahan Lingkungan Terhadap High Order Thinking Skills 
(HOTS) dan Self Regulation Peserta Didik Kelas X SMA IT Nurul Falah Bandar 
Lampung. Berikut ini adalah hipotesis penelitian: 
1. Terdapat Pengaruh Model Treffinger Terhadap High Order Thinking Skills 
(HOTS) Peserta Didik Kelas X SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung. 
2. Terdapat Pengaruh Model Treffinger Terhadap Self Regulation Peserta 
Didik Kelas X SMA IT Nurul Falah Bandar Lampung. 
3. Terdapat Interaksi antara Model Treffinger Terhadap High Order Thinking 
Skills (HOTS) dan Self Regulation Peserta Didik Kelas X SMA IT Nurul 
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